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	Pendidikan merupakan salah satu modal dasar pembangunan, sehingga Pendidikan adalah sebuah investasi (modal) dimasa yang akan datang. Kemajuan islam Indonesia merupakan keinginan bagi setiap kaum muslimin agar lepas dari segala macam keburukan yang terjadi. Baik darı pribadi setiap insan maupun mayarakat islam secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan metode naratif deskriftif, dengan metode pemaparan dan menggambarkan data-data. Hasil dari penelitian ini adalah terealisasinya bimbingan baca qur'an (iqra'), bimbingan tahsin qur'an; memiliki tingkat pemahaman dan kesadaran pengamalan agama yang cukup baik; adanya perubahan dan perkambangan kehidupan masyarakat; mendapatkan respon positif terhadap kegiatan Civitas Akademika dari kalangan tokoh dan masyarakat







A. INTRODUCTION 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar (Indria Fitri Afiyana, Lucky Nugroho, Tettet Fitrijanti, Citra Sukmadilaga. 2019: 223) nomor dua di dunia saat ini. Indonesia merupakan negara dengan tingkat 85% adalah pemeluk agama islam. Dengan kata lain mayoritas masyarakat muslim di indonesia adalah beragama islam (Eko Yudha Prawira, Yeremiah R. Camin, Fachruddin M. Mangunjaya, 2017: 40). Dengan jumlah yang sangat banyak tersebut bukan menjadikan negara Indonesia sebagai negera islam karena negara Indonesia berlandaskan kepada Bhineka Tunggal Ika dan Pancasila. Keragaman ini bisa menjadi berkah bagi bangsa, atau bisasebaliknya (Ainna Amalia1, Ricardo Freedom Nanuru, 2018: 151). Dengan landasan itulah menjadikan Indonesia secara tegas tidak menerapkan secara keseluruhan hukum-hukum islam, baik dalam hukum tata negara, perekonomian dan penerapan hukum-hukum lainnya. Namun, meskipun mayoritas penduduk indonesia adalah muslim, kondisi masyarakat islam di Indonesia masih jauh dari norma-norma islam, kemaksiatan, kekerasan dan penindasan terjadi di hampir seluruh pelosok negeri, ini mencerminkan bahwa besarnya jumlah penduduk muslim tidak mencerminkan suatu negara menganut sepenuhnya sistem dan norma-norma keislaman. Pemahaman yang picik malah akan mereduksi tujuan, visi dan misi Islam sebagai agama cinta dan perdamaian (Zuly Qodir, 2013: 47). Inilah realita yang terjadi di negeri ini dengan berbagai macam perbedaan dan polemik yang terjadi. 
Ditambah saat ini, berbagai jenis platform media digital telah hadir bukan lagi sebagai kebutuhan bersosial media, akan tetapi sudah menjadi gaya hidup dalam lingkungan masyarakat yang kemudian menjadi budaya digital (Abdul Latif, Syaipul Pahru, Asmun Wantu, Yayan Sahi. 2022: 175).
Dengan demikian, kemajuan islam Indonesia merupakan keinginan bagi setiap kaum muslimin agar lepas dari segala macam keburukan yang terjadi. Baik darı pribadi setiap insan maupun mayarakat islam secara keseluruhan. Penyebaran ajaran islam (Khairul Azhar Meerangani, 2019: 65) yang bersifat komprehensif sudah menyebar hingga pelosok negeri dengan dakwah yang dibawa oleh para muballigh. Mencakup segala macam aspek kehidupan berbangsa dan bernegara, dan mencakup segala macam kehidupan manusia baik dari segi ekonomi, politik, kebudayaan, sosial, Pendidikan, dan aspek lainnya.
Di antara salah satu aspek yang mendorong tercapainya nilai-nilai keislaman kepada masyarakat islam khususnya adalah dari pentingnya pendidikan islam di Indonesia. Pendidikan menjadi faktor pendorong memperluas aksesibilitas, mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan memperkuat pemahaman keagamaan (FauzanIsmael, Supratman, 2023), sehingga tercapainya kecerdasan bagi setiap muslim dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. Pendidikan itu sendiri sangat beragam melihat perkembangan Islam sudah sangat luas seiring dengan perkembangan zaman. Baik pendidikan formal mulai dari lingkup terkecil yaitu keluargs hingga pendidikan formal seperti pondok pesantren sampai jenjang sekolah tinggi. Hal  ini tentunya sesuai dengan proses pembentukan kepribadian  utama  manusia  menurut  Islam (Nurul Laili, M.Yahya Ashari, 2024: 7).
STAI Al-Hidayah Bogor merupakan salah satu lembaga masyarakat ilmiah, yang berperan aktif dalam pengembangan hidang agama dan kemasyarakatan Sebagai lembaga yang terlibat dalam proses mekanisme pembangunan suatu bangsa Dalam rangka merealisasikan hal itu, maka secara berkesinambungan STAI Al-Hidayah Bogor mengirimkan Dosen dan mahasiswanya ke daearah pedesaan/kelurahan dalam bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). 
Maka dalam hal ini, PKM merupakan bentuk partisipasi aktif Dosen dan Mahasiswa secara nyata dalam pembinaan pembangunan masyarakat pedesaan kelurahan Dengan PKM juga mahasiswa STAI Al-Hidayah dapat melaksanakan gagasan Tri Darma Perguruan Tinggi dalam bentuk peran aktif mahasiswa di masyarakat Sehubungan dengan hal itu, maka hasil yang dicapai dari PKM harus diinventarisir dalam bentuk laporan.

B. METHOD 
Penulisan laporan ini menggunakan metode naratif deskriftif, yaitu metode pemaparan dan menggambarkan data-data serta aspek pendukung yang sesuai dengan penelitian lapangan. Dengan memanfaatkan penyelidikan naratif untuk mempelajari konstruksi dan sensemaking di berbagai bidang seperti keberanian moral dan pendidikan teknik.

C. RESULT AND DISCUSSION 
Desa Cicadas luas wilayahnya ± 320 Ha, terdiri dari 9 RW, 32 RT dan 2 Dusun. Yaitu Dusun 1 (Satu) dan Dusun 2 (Dua), dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
	Batas
	Desa
	Kecamatan
	Kabupaten

	Sebelah Utara 
	Bojong Rangkas
	Ciampea
	Bogor

	Sebelah Selatan
	Cibuntu
	Ciampea
	Bogor

	Sebelah Timur
	Tegal Waru
	Ciampea
	Bogor

	Sebelah Barat
	Giri mulya
	Cibungbulang
	Bogor




Jarak dari Desa Cicadas ke ibu kota Kecamatan Ciampea 5 Km, jarak ke ibu kota Kabupaten Bogor 36 Km, jarak ke ibu kota Provinsi di Bandung 195 Km dan jarak ke ibu kota Negara di Jakarta 74 Km.
Topografi
Desa Cicadas  merupakan desa yang berada didaerah dataran tinggi, dengan ketinggian ± 500 – 700 meter diatas permukaan laut (mdpl). Sebagian besar wilayah desa adalah lahan pertanian/sawah/tegalan dengan permukaan tanah datar 93%, berbukit-bukit 3% dan lereng 4%. Suhu rata-rata harian mencapai 27 - 34oC dan curah hujan rata-rata 1.800 – 2.000 Mm/tahun.
Kependudukan
Penduduk Desa Cicadas berdasarkan data terakhir hasil sensus Penduduk Tahun 2021 tercatat sebanyak 12.389 jiwa, Tahun 2022 sebanyak 13.356 Jiwa, dan Tahun 2023 sebanyak 13.381 Jiwa, Sehingga mengenai penduduk Desa Cicadas mengalami kenaikan untuk setiap tahunnya dengan rata-rata 9,2 %, untuk lebih jelasnya sebagaimana kita lihat dalam tabel berikut ini:
	No.
	Tahun
	Jumlah Penduduk

	Jumlah KK
	Laju Pertumbuhan

	
	
	Lk
	Pr
	Jumlah
	
	

	

1
	
2021
	
6.256
	
6.133
	
12.389
	
4.081
	

	2
	2022
	6.870
	6.486
	13.356
	
3.929

	5,3 %

	3
	2023
	6.925
	6.456
	13.381
	3.982
	
9,2 %



Sumber: Data Desa Cicadas

Kesehatan
Tenaga Kesehatan Di Desa Cicadas Pada Tahun 2023 terdiri dari Medis/Dokter 0 Orang, Perawat 1 Orang, Bidan Desa 1 Orang, Untuk Lebih Jelasnya dapat dilihat dari Tabel berikut ini:

Jumlah Tenaga Kesehatan dan Partisipasi Masyarakat
di Desa Cicadas Tahun 2023

	No.
	Tenaga Kesehatan
	Jumlah
	Ket

	1
	Medis
	Doktor Umum
	
	

	
	
	Dokter Spesialis
	
	

	2
	Perawat
	Bidan
	1
	

	
	
	Perawat
	1
	

	3
	Partisipasi Masyarakat
	Dukun Bayi
	5
	

	
	
	Posyandu
	14
	

	
	
	Poskesdes
	
	

	
	
	Desa Siaga
	
	

	
	
	Kader
	70
	

	Jumlah
	91
	


Sumber: Data Desa, Posyandu dan Desa Siaga Desa Cicadas
Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu modal dasar pembangunan, sehingga Pendidikan adalah sebuah investasi (modal) dimasa yang akan datang. Di Desa Cicadas Jumlah Guru untuk Tahun 2019 berjumlah 72 Orang. Adapun Rincian mengenai Jumlah Murid dan Guru tersebar sebagaimana bisa kita lihat dalam tabel berikut ini: 

Data Pendidikan/Sekolah Formal dan Non Formal
di Desa Cicadas Tahun 2023

	No.
	Nama Sekolah
	Jumlah
	Lokasi

	
	
	Guru
	Murid
	

	1
	SDN 01 Cicadas
	13
	457
	RT. 003/001

	2
	SDN 02 Cicadas
	10
	369
	RT. 005/006

	3
	SDN 03 Cicadas
	8
	242
	RT. 002/004

	4
	M.I Al-Ikhlas
	9
	210
	RT.002/001

	5
	M.I Mathlaul Anwar
	14
	330
	RT. 005/005

	6
	SLTP Bumi Sejahtera
	18
	337
	RT.001/001


Sumber: Data Desa Cicadas dan Dinas Pendidikan Kecamatan Ciampea

Pemuda dan Olahraga
Dalam hal kepemudaan, pada tahun 2023 tidak terlepas dari aktifitas dan eksistensi Karang Taruna, baik level Desa maupun level RW, sedangkan jumlah anggota karang taruna aktif untuk level Desa meskipun telah dibentuk sampai saat ini belum memperlihatkan eksistensinya,  jadi hampir seluruh usia karang taruna terlibat aktif dikepengurusan Tingkat RW, baik pengurus aktif maupun yang tidak aktif.
Sedangkan organisasi keolahragaan yang ada di Desa Cicadas cukup variatif, maupun semua organisasi tersebut masih dikelola secara amatir, dan hanya penyaluran kegemaran saja. Untuk lebih jelasnya data organisasi keolahragaan dapat dilihat dalam tabel 12 dibawah ini: 
Data Klub/Perkumpulan Olahraga
Di Desa Cicadas Tahun 2023
	No.
	Klub Olahraga
	Jumlah
	Keterangan 

	1
	Klub Sepakbola
	2
	

	2
	Klub Bola Volly
	2
	

	3
	Klub Bulu Tangkis
	3
	

	4
	Klub Tenis Meja
	
	

	5
	Klub Senam Sehat
	3
	

	
	
	
	

	6
	Klub Jantung Sehat
	
	

	No.
	Klub Olahraga
	Jumlah
	Keterangan 

	7
	Klub Pencak Silat
	
	

	8
	Klub Futsal
	9
	


Sumber: Data Desa Cicadas

Dari Klub olahraga diatas, telah banyak melahirkan atlet-altet berbakat dan ikut serta dalam kegiatan mewakili Desa untuk kontingen tingkat Kecamatan, bahkan untuk tingkat Kabupaten Bogor, sedangkan dalam ajang kegiatan kompetisi atlet-atlet tersebut kebanyakan hanya mengikuti kegiatan ditingkat lokal saja.
Kebudayaan
Kebudayaan yang ada di Desa Cicadas merupakan modal dasar pembangunan yang melandasi pembangunan yang akan dilaksanakan, warisan budaya yang bernilai luhur merupakan dasar dalam rangka pengembangan pariwisata budaya yang dijiwai oleh mayoritas keluhuran Nilai Agama Islam. Pemerintah terus membina kelompok dan organisasi kesenian yang ada, walupun dengan keterbatasan dana yang dialokasikan, namun semangat para pewaris kebudayaan di Desa Cicadas Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor, terus merawat dan melestarikannya dengan akhir-akhir ini membentuk Ikatan Olah raga dan Seni mulai dari tingkat Desa sampai ketingkat Kabupaten Bogor. Dengan memeliharanya agar kelompok-kelompok kesenian tersebut terus terpelihara.
Beberapa kelompok Kesenian yang ada di Desa Cicadas yang masih eksis dan terawat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 


Data Kelompok Budaya dan Kesenian 
di Desa Cicadas Tahun 2023
	No.
	Jenis Kelompok Kesenian
	Jumlah
Group
	Status

	1
	Padepokan Kesenian Dangiang Pakuan
	1
	Aktif 

	2
	Orkes Melayu “Bunga Balqis”
	1
	Aktif


Sumber: Data Desa Cicadas

Di bidang Pariwisata, Desa Cicadas tidak mempunyai tempat wisata yang bisa diandalkan, namun dengan demikian tidak putus asa Pemerintah Desa Cicadas bersama masyarakatnya terus melestarikan dan berencana membangun sarana wisata yang bisa diandalkan di Desa Ciampea  Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor, disamping itu pula, masih banyak budaya-budaya yang ada di Desa Cicadas yang dulu sempat ada dan tenggelam untuk dikembalikan lagi atau aksis lagi, sehingga nantinya anak cucu di Desa Cicadas akan teringat kembali akan semua hal-hal yang pernah ada pada leluhur di Desanya.

Susunan Acara Kegiatan PkM
	NO
	BIDANG/ SEGI
	JENIS KEGIATAN
	WAKTU/TEMPAT
	   TUJUAN

	
1


	Keagamaan
	
Tebar Iqro’
	Selasa, 16 Januari 2024, di TPQ Darrul Faqih RT 02 RW 08, Kp. Cicadas
	Memfasilitasi anak- anak untuk bisa mempelajari Al Qur’an

	
	
	
Kajian Bersama Warga
	Setiap pekan di hari sabtu, di Masjid Jami’ Al
Barokah, RT 02 RW 08, Kp. Cicadas
	Membaur dengan warga dan lebih mengenal kondisi masyarakat

	

2
	

Pendidikan
	
Seminar Penyuluhan
“Bahaya LGBT dan Pergaulan Bebas”
	

Jum’at, 26 Januari 2024, di SMP Bumi Sejahtera Cicadas
	Memberikan edukasi kepada Masyarakat tentang bahaya LGBT, dan mencegah semakin banyaknya pergaulan bebas para remaja di desa Cicadas

	

3
	

Pendidikan
	
Kajian Islam “Pentingnya Pendidikan”
	Sabtu, 03 Februari 2024, di Masjid Jami’ Al
Barokah, RT 02 RW 08, Kp. Cicadas
	
Memberikan edukasi kepada warga akan pentingnya Pendidikan.

	

4
	

Sosial
	

Kerja Bakti
	
Ahad, 04 Februari 2024,
Di RT 01 RW 08 desa Cicadas
	Membersihkan tempat ibadah dan tempat belajar, memakmurkan masjid, dan membantu mengadakan sarana
yangdibutuhkan masjid

	
5
	
Keagamaan
	Pelatihan membaca Iqro’ dan Al Quran
	Setiap Hari Pukul 16.00 – 17.30 WIB TPQ Darrul Faqih dan TPQ Arrohmah
	Memudahkan anak- anak dan remaja dalam membaca Al Qur’an

	
6
	
Sosial
	Santunan Sembako Untuk Dhuafa’ dan para Janda
	
Sabtu,9 Februari 2024, di RT 01/08 desa Cicadas
	Membantu kaum dhuafa yang kurang mampu dan berbagi dengan mereka




HASIL PEMBAHASAN
Respon Masyarakat Terhadap Program PKM
Respon dari masyarakat mendapatkan masukan dari beberapa tokoh masyarakat maupun dari para peserta yang ikut dalam kegiatan kami. Secara umum, mereka menerima dan merespon baik setiap kegiatan yang kami laksanakan. Bukti dari hal tersebut di antaranya adalah:
1. Respon positif dari Desa Cicadas mula-mulanya terjadi saat melakukan perizinan ke kantor desa Cicadas Kepala desa beserta para stafnya menyambut baik kedatangan Tim PKM STAI Al Hidayah Bogor untuk mengadakan kegiatan PKM di desa Cicadas. Segala bentuk perizinan dimudahkan oleh seperangkat desa, bahkan Kepala Desa yaitu Bapak H. Ujang Yani menyampaikan apabila ada kendala terkait perizinan dan lain- lain bisa disampaikan ke Kantor Desa untuk dicarikan solusinya.
2. Ketika kami mencari tempat posko untuk kegiata PKM alhamdulillah kami mendapat respon baik dari warga setempat dan kami disediakan posko yang bertempat disalah satu TPA desa Cicadas, serta pengelola TPA sangat begitu antusias terhadap Tim PKM dan kami diperlakukan sangat baik oleh tuan rumah.
3. Di hari kedua kegiatan PKM kami langsung melakukan kegiatan pengenalan Tim kepada murid-murid TPA setempat sekaligus menyalurkan Iqro’ dari donatur sebagai awal baik dalam kegiatan PKM dan mendapat respon baik dari anak-anak dan warga setempat
4. Kemudian kegiatan selanjutnya adalah kerja bakti. Kegiatan ini kami laksanakan di Masjid Al-Barokah dan di TPQ Darrul Faqih. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari Pengurus TPQ dan Pengurus Masjid Al Barokah dan juga mendapatkan respon yang baik dari warga sekitar. Mereka merasa senang dan terbantu dengan adanya kegiatan PKM kami.
5. Sambutan dan dukungan yang sangat baik juga kami terima ketika kegiatan pengjian ibu-ibu dan disertai dengan Bakti Sosial yang bekerja sama Dengan yayasan Mutiara Surga dan Hasmi Peduli alhamdulillah kegiatan Bakti sosial telah terlaksana dengan lancar.
6. Respon positif juga kami dapatkan pada kegiatan Kajian Islam “Pentingnya Pendidikan” yang dilakukan di Masjid Jami’ Al Barokah, RT 02 RW 08, Kp. Cicadas, dan dihadiri oleh ibu-ibu dan bapak-bapak, serta kami juga melakukan sosialisasi Program Beasiswa Hasmi, dan juga pengenalkan Studi di STAI Al-Hidayah Bogor.
7. Begitupun Ketika Melaksanakan Salah satu dari Kegiatan PKM kami yaitu "Jum’at berkah” kami mengucapkan Jazakumullahu Khoiron Katsiton kepada para donatur yang telah menginfaqkan hartanya untuk kesuksesan acara kami, begitupun respon baik dari Masyarakat setempat.
8. Ketika kami melaksanakart kegiatan Seminar Penyuluhan “Bahaya LGBT dan Pergaulan Bebas” yang dilaksanakan di SMP Bumi Sejahtera Cicadas, kami mendapat respon positif bahkan kami diundang Kembali untuk mengisi pada kegiatan isro’ mi’roj, yang didalamnya kami sampaikan nilai- nilai positif akan pentingnya Pendidikan.
9. Acara lain yang mendapatkan respon yang sangat positif dari masyarakat adalah kegiatan bekam massal yang kami laksanakan di masjid Baiturrahman dekat dengan kantor desa Sukamantri Kegiatan ini kami laksanakan dengan tim baksos Attaubah. Warga sangat antusias mengikuti acara ini yang ditandai dengan banyaknya peserta yang hadir dan mereka berkata sangat merasakan manfaat dari acara ini. Beberapa karyawan desa pun juga mengikuti kegiatan bekam massal ini dan mereka sangat senang sekali. Dari pihak DKM pun juga mensuport program ini dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk kesuksesan program ini.
10. Kemudian acara selanjutnya adalah lomba kreasi islam, yang diadakan di Masjid Al Barokah dan diikuti dari 2 TPQ setempat dalam 1 RW, kegiatan ini mendapat respon positif dari pengurus TPQ Darrul Darul Faqih dan TPQ Al Barokah serta antusias anak-anak dalam mengikuti Lomba Kreasi islam.
11. Respon positif di acara yang terakhir yaitu santunan yatim. Masyarakat sekitar sangat berterima kasih kepada PKM kelompok 8 di desa Cicadas telah peduli kepada anak-anak yatim. Respon positif juga kami dapatkan dari pihak DKM dan jajarannya. Semua masyarakat sangat mendukung program-program PKM di desa Cicadas.

Dan Akhirnya mudah-mudahan setiap acara yang kami laksanakan memberikan sumbangsih terhadap perbaikan umat sehingga menjadi umat yang betakartama- mudahan Allah mencatal ini sebagai amal jariah kami, Aamiin Yaa Rabbal Aalamiin.

Keikutsertaan dan Keterlibatan Masyarakat dalam Kegiatan PKM
Beberapa contoh keikutsertaan masyarakat dan keterlibatan mereka dalam kegiatan PKM kami adalah sebagai berikut:
1. Sambutan dan ijin dari kepala desa beserta jajarannya terhadap pelaksanaan program-program PKM yang akan kami laksanakan di desa Cicadas
2. Pengurus desa turut serta membantu kami dalam mencarikan data-data yang kami butuhkan dalam pelaksanaan program PKM.
3. Di kegiatan yang pertama yaitu Pengenalan Tim dan Tebar Iqro’ peserta dari santri TPQ Darrul Faqih sangat antusias menghadiri acara seminar dan Pimpinan TPQ juga ikut serta dalam memberikan wejangan kepada anak-anak
4. Pada kegiatan kerja bakti peserta dari anak-anak TPQ tersebut turut membantu melaksanakan program kami yaitu membersihkan lingkungan Masjid jami’ Al Barokah
5. Pada kegiatan Kajian Islam ada beberapa warga yang turut membantu kegiatan kami, ada juga tokoh masyarakat yang memberikan sambutan di acara tersebut.
6. Pada kegiatan pengajian ibu-ibu dan bakti sosial beberapa pengurus desa turut serta membantu kegiatan kami demi suksesnya acara tersebut. Bagian Kesra beserta jajarannya juga membantu kami dalam mencarikan data-data peserta santunan.
7. Pada kegiatan Lomba Kreasi islam banyak Dari anak-anak TPQ yang ikut serta dalam kegiatan Lomba
8. Pada kegiatan santunan anak yatim beberapa pengurus desa turut serta membantu kegiatan kami demi suksesnya acara tersebut. Bagian Kesra beserta jajarannya juga membantu kami dalam mencarikan data-data peserta santunan.
9. Di kegiatan Bekam Massal warga juga ikut serta dalam acara bekam masal
10. Pelaksanaan Sosialisasi di pondok Pesantren Ya jama’I cicadas Ciampea

Perubahan dan Perkambangan Kehidupan Masyarakat
Pemanfaatan Masyarakat Desa (tempat PKM) terhadap Nilai-nilai yang Diperoleh Selama PKM. Beberapa pemanfaatan masyarakat desa Sukamantri terhadap nilai-nilai yang diperoleh selama Tim STAI AI Hidayah Bogor melaksanakan beberapa program PKM yaitu
1. Pada program Seminar Penyuluhan “Bahaya LGBT dan Pergaulan Bebas adalah mereka dapat memahami bahaya melakukan tradisi tersebut dan kami berharap mereka dapat menyampaikannya kepada orang-orang disekitarnya.
2. Di program lomba kreasi islam masyarakat khusunya anak-anak dapat menggali potensi dan mengambangkan kemampuan dirinya.
3. Di program santunan yatim, setelah warga memahami pentingnya menyantuni anak yatim, warga mulai peduli kepada anak yatim, sehingga kegiatan santunan tidak hanya di acara PKM saja.
4. Pada program santunan dhuafa, setelah mengetahui tentang wajibnya berbagi dengan orang yang lemah, masyarakat terkhusus yang memiliki harta banyak, lebih gencar lagi dalam memberikan bantuan kepada kaum duafa
5. Di program cara cepat bisa membaca Al-Qur'an terdapat beberapa guru TPA, setelah mereka mengetahui cara efektif mengajar Al-Qur'an mereka akan diberdayakan untuk mengajar anak-anak TPA dengan cara yang sudah disampaikan
6. Pada program bekam massal masyarakat diperbantukan untuk mengikuti acara tersebut, hal ini berguna untuk masyarakat agar mau menjaga kesehatan jasmani dan juga supaya masyarakat terbiasa dengan pengobatan ala sunnah nabi.

Sikap Masyarakat Terhadap Kegiatan Civitas Akademika Sekolah Tinggi Agama Islam Al Hidayah Bogor
1. Masyarakat menerima dengan sangat baik kegiatan PKM Tim STAI Al Hidayah Bogor
2. Staff desa beserta jajarannya selalu siap membantu mensukseskan setiap kegiatan PKM.
3. DKM menerima dengan sangat baik program PKM Tim STI Al Hidayah. Salah satu buktinya adalah mereka mengizinkan Tim PKM untuk menjadikan masjidnya sebagai Posko PKM.
4. Warga sangat senang dengan program-program PKM yang dicanangkan oleh Tim PKM karena setiap kegiatannya sangat bermanfaat untuk mereka.


D. CONCLUSION
Berdasarkan pelaksanaan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikemas dalam bentuk PkM kolaboratif telah berlangsung dari tanggal 15 januari hingga 25 februari 2024. Alhamdulillah, di antara kesan positif dari seluruh lapisan masyarakat Desa Cicadas, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. Kami sebagai tim pelaksana kegiatan PkM kolaboratif dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:
1. Bimbingan baca Qur'an (iqra'), Bimbingan tahsin Qur'an, Seminar bahaya Narkoba, Seminar bahaya LGBT, Seminar bahaya bulliying, Penyuluhan thibbunnabawi, Bekam masal, Bubidaya tanaman tambulapot, Penghijauan, Santunan Yatim dan Du’afa, Pembagian beras, Pembagian Mushaf Qur'an. 
2. Masyarakat Desa Cicadas, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor adalah masyarakat yang memiliki tingkat pemahaman dan kesadaran pengamalan agama yang cukup baik.
3. Tim Pkm Kolaboratif sekolah tinggi agama islam Al-Hidayah Bogor Alhamdulillah telah berhasil melaksanakan dan menjalankan sebagian besar bidang garapan pokok program PkM dengan baik meskipun terdapat beberapa kendala terutama masalah keterbatasan biaya operasional penyelenggaraan kegiatan PkM.


E. SUGGESTIONS AND ACKNOWLEDGMENTS
Kegiatan PkM yang telah dilaksanakan dalam waktu 40 hari ternyata bukanlah waktu yang lama tetapi juga bukanlah waktu yang sebentar. Dalam waktu yang singkat tersebut banyak sekali hal-hal baru bagi kami, dan Alhamdulillah telah dimanfaatkan dengan menyelenggarakan berbagai program kegiatan pengabdian sehingga menjadi pengalaman sekaligus pelajaran yang sangat berharga bagi kami.
Berangkat dari hal tersebut, maka ada beberapa saran yang ingin kami sampaikan kepada masyarakat, diantaranya adalah:
1. Kepada aparat pemerintah Desa Cicadas dan seluruh masyarakat sebaiknya lebih bersifat terbuka, dinamis, dan lebih giat dalam meningkatkan pembangunan dan pembianaan bagi generasi mudanya sehingga mereka semakin terbiming dan terdidik menjadi warga masyarakat yang baik diwujudkan dalam kreatifitas kegiatan yang positif dalam membangun desa yang maju, dinamis, dan berkembang.
2. Kepada masyarakat Desa Cicadas sebaiknya lebih mengutamakan pendidikan dan memberikan motivasi pendidikan yang baik kepada masyarakat bahwa pendidikan itu sangatlah penting, yaitu pendidikan agama islam dan pendidikan duniawi.
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